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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kandidiasis merupakan berbagai macam infeksi yang disebabkan oleh 

infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies lain dalam genus Candida. 

Senyawa bioaktif berupa flavonoid, tannin, dan saponin yang memiliki efek antifungal.Dari 

beberapa penelitian ditemukan bahwa senyawa-senyawa tersebut ditemukan terdapat pada 

daun the hijau ( Camellia Sinensis ). 

Tujuan Penelitian: Guna mengetahui kemampuan pada daun teh hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap pertumbuhan Candida albicans 

Metode Penelitian: Merupakan penelitian true experimental. Sampel yang digunakan 

adalah ekstrak pada daun the hijau ( Camellia Sinensis ) dan jamur Candida albicans Hasil: 

Hasil penelitian,menurut metode Davis and Stout, pada hari pertama Candida albicans 

diinkubasi, ekstrak pada daun the hijau ( Camellia Sinensis ) dengan konsentrasi 25% dan 

75% memiliki daya hambat sedang terhadap pertumbuhan Candida albicans, sedangkan 

pada konsentrasi 50% memiliki daya hambat kuat terhadap pertumbuhan Candida albicans 

dan pada hari kedua, konsentrasi 25%, 50%, dan 75% tidak memiliki daya hambat 

terhadap pertumbuhan Candida albicans.Sedangkan kontrol positif menggunakan nystatin 

memiliki daya hambat kuat dan kontrol negatif tidak memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan Candida albicans pada hari pertama dan kedua. 

Kesimpulan: Ekstrak pada daun teh hijau (Camellia Sinensis) efektif digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans yang diinkubasi. 

Kata Kunci: Camellia Sinensis, Candida albicans, Kandidiasis. 
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ABSTRACT 

 

Background: Candidiasis is any type of infection that caused by Candida albicans and 

other species of the genus candida.Bioactive compounds, such as flavonoid, tannin, and 

saponin have antifungal effect. In several study, the bioactive compounds contained in 

green tea leaf (Camellia Sinensis). 

Objective:to determine the ability of extract in green tea leaf (Camellia Sinensis) against 

Candida albicans growth. 

Methods:true experimental study. The sample used was extract in green tea leaf (Camellia 

Sinensis) and Candida albicans. 

Result: The results, according to the Davis and Stout method, on the first day of incubation 

of Candida albicans, extracts from green tea leaves (Camellia Sinensis) with a 

concentration of 25% and 75% had moderate inhibition on the growth of Candida albicans, 

while at a concentration of 50% had strong inhibition. against the growth of Candida 

albicans and on the second day, concentrations of 25%, 50%, and 75% had no inhibition 

on the growth of Candida albicans. While the positive control using nystatin had strong 

inhibition and negative control had no inhibition on the growth of Candida albicans on the 

second day. first and second. 

Conclusion: extract in green tea leaf (Camellia Sinensis) is effective to inhibit Candida 

albicans growth in incubation. 

Keyword:Camellia Sinensis, Candida albicans, Candidiasis. 

mailto:chaydirparadise@gmail.com


IX  

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Uji Efektifitas Daya Hambat Ekstrak Teh Hijau (Camellia 

Sinensis) Terhadap Pertumbuhan Candida Albicans Secara In Vitro”. Kepada 

Rasulullah SWT. yang telah menunjukkan jalan kebenaran bagi umat Islam dan tak 

pernah berhenti memikirkan ummatnya hingga akhir hidupnya. Kepada orang tua 

saya, ibu saya Fitriani H. Paping dan ayah saya dr. Abdul Muin Sp.OG serta 

saudara-saudari yang senantiasa memberikan doa dan dukungannya sehingga saya 

dapat menyelesaikan skipsi dan pendidikan saya tepat waktu. Penulisan skripsi ini 

merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran dari Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai 

pihak, baik moril maupun materil. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Dosen Pembimbing Skripsi, dr. Dian Ayu Fitriani, MARS. yang telah 

meluangkan banyak waktu dan wawasannya dalam membantu serta 

memberikan pengarahan dan koreksi hingga skripsi ini dapat selesai. 

2. Dosen Penguji Skripsi, Dr.dr.Sitti Musafirah,Sp.KK, FINS-DV. yang telah 

memberikan masukan berupa saran, pengarahan dan koreksi dalam 

penulisan skripsi ini. 



x  3 

 

 

3. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk memperoleh ilmu pengetahuan di 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar, Ibunda 

Prof. Dr. dr. Suryani As’ad, M.Sc, Sp.GK(K). yang telah memberikan 

sarana dan prasarana sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini 

dengan baik. 

5. dr. Kadri Rusman, M.Kes. selaku pembimbing akademik saya yang telah 

memberikan semangat dan motivasi sehingga saya dapat menyelesaikan 

pendidikan ini tepat waktu. 

6. Seluruh dosen dan staf di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

7. Kepada Kerukunan Keluarga Mahasiswa (KKM) FK Unismuh khusunya 

kepada teman-teman saya, Muhammad Riswanda Yar yara, Muhammad 

Abiyudho Nugroho, Muhammad Rayhan Arfan, Muhammad Muhlis Ananta 

Nurhikmah Suherman, Bram, Hendri dan keluarga FILOQUINON 18 yang 

telah banyak membuka pandangan dan pemikiran saya dalam membuat 

skripsi ini. 

8. Kepada Istriku tercinta yang selalu mendampingi dan menyemangati pada 

saat lagi susah, senang sedih selalu bersama sampai surga. 

9.  Kepada semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang telah memberikan semangat dan dukungan. 



XI  

 

 

Penulis menyadari Skripsi ini masih jauh dari sempurna. Namun penulis 

berharap semoga tetap dapat memberikan manfaat pada pembaca, masyarakat dan 

penulis lain. Akhir kata, saya berharap Allah SWT membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. 

 
 

Makassar, 30 Desember 2021 

 

 
 

Penulis 



XII 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................... ii 

PANITIA SIDANG UJIAN ................................................................................. iii 

PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT .................................................................. iv 

PERNYATAAN PENGESAHAN UNTUK MENGIKUTI UJIAN .................. v 

RIWAYAT HIDUP PENULIS ............................................................................ vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

ABSTRACT ........................................................................................................ viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 

DAFTAR SINGKATAN ................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 4 

1. Tujuan Umum ............................................................................................. 4 

2. Tujuan Khusus ............................................................................................ 5 



XIII  6 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 5 

1. Bagi Peneliti ................................................................................................ 5 

2. Bagi Universitas .......................................................................................... 5 

3. Bagi Sosial .................................................................................................. 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 6 

a. Morfologi dan klasifikasi the hijau Camellia Sinensis ...................... 6 

b. Sistematika The Hijau Camellia Sinensis ........................................... 6 

c. Manfaat Camellia Sinensis ................................................................... 8 

d. Kandungan Camellia Sinensis ............................................................. 8 

e. Ekstrak ................................................................................................ 12 

f. Candida Albicans ................................................................................. 16 

g. Pengertian Kandidiasis ...................................................................... 19 

h. Epidemiologi Kandidiasis .................................................................. 19 

i. Faktor Virulensi dan patomekanisme Candida Albicans ............... 20 

j. Senyawa aktif yang berperan sebagai antifungal ............................ 25 

k. Kajian Keislaman ............................................................................... 26 

BAB III KERANGKA KONSEP ....................................................................... 29 

1. Kerangka Teori ................................................................................... 29 

2. Konsep Pemikiran .............................................................................. 30 

3. Definisi Operasional ........................................................................... 30 

4. Hipotesis .............................................................................................. 32 

BAB IV METODE PENELITIAN .................................................................... 33 

1. Desain Penelitian ................................................................................ 33 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian............................................................ 32 
 



XIV 

3. Sampel Penelitian ............................................................................... 34 

4. Kelompok Kontrol .............................................................................. 36 

5. Alat Dan Bahan .................................................................................. 37 

6. Alur Penelitian .................................................................................... 38 

7. Prosedur Penelitian ............................................................................ 39 

8. Uji Sensitivitas Mikroorganisme ....................................................... 42 

BAB VI :HASIL ............................................................................................................ 46 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ....................................................... 46 

B. Gambaran Umum Sampel Penelitian ...................................................... 46 

C. Ekstraksi ..................................................................................................... 47 

D. Uji Daya Hambat Ekstraksi ..................................................................... 48 

BAB VI : PEMBAHASAN ........................................................................................... 53 

A. Uji Daya Hambat Ekstrak ......................................................................... 53 

B. Kajian Keislaman ....................................................................................... 55 

BAB VII : PENUTUP ................................................................................................... 59 

A. Kesimpulan ................................................................................................. 59 

B. Saran ........................................................................................................... 59 

C. Saran ........................................................................................................... 60 

DAFTAR PUSTAKA 

DOKUMENTASI 



XV  

 

 
DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 1. Tabel Kandungan Teh Hijau (Camellia Sinensis) ................................. 16 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro Hari Pertama .............. 16 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro Hari Pertama .............. 16 



XVI  

9 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Daun Tanaman Teh (Canellia Sinensis) .......................................... 7 

Gambar 2. Rumus Bangun Katekin .................................................................. 10 

Gambar 3. Kerangka Teori ............................................................................... 28 

Gambar 4. Konsep Pemikiran ........................................................................... 29 

Gambar 5. Alur Penelitian ................................................................................ 37 

Gambar 6. Cawan Petri I Hari I ........................................................................ 37 

Gambar 7. Cawan Petri II Hari I ....................................................................... 37 

Gambar 8. Cawan Petri III Hari I ...................................................................... 37 

Gambar 9. Cawan Petri IV Hari I ..................................................................... 37 

Gambar 10.Cawan Petri V Hari I ...................................................................... 37 

Gambar 11. Cawan Petri I Hari II ..................................................................... 37 

Gambar 12. Cawan Petri II Hari II .................................................................... 37 

Gambar 13. Cawan Petri III Hari II .................................................................. 37 

Gambar 14. Cawan Petri IV Hari II .................................................................. 37 

Gambar 15. Cawan Petri V Hari II ................................................................... 37 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XVI  

9 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

DMSO : Dimetil Sulfoksida 

XVII 



1  

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kandidiasis merupakan berbagai macam infeksi yang disebabkan oleh 

infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies lain dalam genus 

Candida. Prevalensi kandidiasis yang tinggi dapat dijumpai pada negara-negara 

berkembang, dapat juga ditemukan pada negara maju dan tidak ditemukan 

perbedaan prevelasi pada jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan.1 

Candida merupakan mikroorganisme komensal yang hidup di dalam 

rongga mulut, saluran pencernaan, dan vagina, akan tetapi apabila terjadi 

ketidakseimbangan pada flora normal atau terjadi penurunan daya tahan tubuh 

seseorang akan menyebabkan sifat komensal pada Candida akan berubah 

menjadi patogen dan menginfeksi host. Saat Candida menginfeksi tubuh host 

inilah yang disebut sebagai kandidiasis.1 

Di dunia, insiden kandidiasis cukup banyak ditemukan. Untuk yang 

menginfeksi mukosa, didapatkan oral candidiasis mencapai 2.000.000 

kasus/tahun, oesophageal candidasis didapatkan 1.300.000/tahun, dan untuk 

vulvovaginal candidiasis mengenai sekitar 70-75% wanita, setidaknya sekali 

seumur hidup, terutama pada usia subur. Kasus vulvovaginal candidiasis 

episode recurrent ditemukan 134.000 kasus/tahun. Sedangkan, pada invasif 

candidiasis terdapat sekitar 750.000 kasus/tahun (termasuk 60.000-100.000 

kasus intra-abdominal candidiasis).2 
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Di Indonesia, kandidiasis menjadi penyakit penyerta tersering pada 

pasien dengan AIDS. Pada tahun 2016, tercatat sebesar 280 kasus kandidiasis 

yang menyertai penderita AIDS.3 

Pada penelitian yang dilakukan di tujuh negara pada 13 rumah sakit di 

Asia, menunjukkan bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling banyak 

menyebabkan kandidiasis. Hasil yang didapatkan adalah Candida albicans 

(36%) dan Candida tropicalis berada di urutan kedua (31%).4 Trend ini juga 

didapatkan pada penelitian multicentre lain di Asia.5 

Di Indonesia, ada beberapa jenis obat antijamur yang sering digunakan 

dalam mengobati pasien dengan diagnosis kandidiasis. Jenis-jenis obat tersebut 

antara lain nystatin, ampoterisin B, klotrimazol, ketokonazol, flukonazol, dan 

itrakonazol.6 

Dewasa ini, selain pengobatan dengan menggunakan obat-obatan 

kimiawi, para peneliti juga banyak yang telah mengembangkan 

mengembangkan tentang herbal medicine. Adapun kandungan yang biasanya 

dimanfaatkan sebagai antifungal yang terdapat dalam tumbuhan yang 

digunakan dalam terapi herbal medicine adalah saponin, tanin, alkaloid, dan 

flavonoid.7-10 

Di Indonesia sendiri, sebagai daerah yang ber-iklim tropis, banyak jenis 

tanaman yang berkhasiat untuk pengobatan tumbuh dengan subur. Bahkan di 

negara kita, kita tentu banyak menjumpai ramuan herbal yang dipercaya 

memiliki khasiat untuk menyembuhkan penyakit. Ramuan-ramuan herbal yang 
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lebih akrab di telinga masyarakat Indonesia dengan istilah jamu itu telah 

diwarisi secara turun-temurun sejak zaman nenek moyang bangsa Indonesia. 

Adapun dasar di dalam Al-Qur’an tentang pemanfaatan tumbuh- 

tumbuhan di muka bumi tercantum dalam Qur’an surah Asy-Syuara ayat 7. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

Terjemahannya: 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 

(QS. Asy-Syuara 26: 7). 

Menilik dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang salah 

satu tanaman yang sangat umum dijumpai di lingkungan masyarakat kita. 

Tanaman tersebut adalah Teh Hijau (Camellia Sinensis). 

Teh hijau  atau yang memiliki nama latin Camellia Sinensis., menurut 

literatur yang tersedia menyebutkan bahwa tanaman ini memiliki kandungan 

senyawa aktif berupa alkaloid, saponin dan flavonoid.17,18 Adapun kemampuan 

yang dimiliki oleh ketiga senyawa aktif yang tersebut di atas adalah kemampuan 

antimycosis (antifungal).19 

Sebelumnya, ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) telah penah diujikan 

pada Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak tersebut teruji 
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memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli.17,18 

Penelitian yang dilakukan oleh Irene, yang mengujikan seduhan teh 

hijau (Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan jamur candida albicans. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pemberian seduhan teh hijau 

( Camellia Sinensis) teruji memiliki efek antifungi terhadap pertumbuhan 

Candida albicans pada sampel yang diuji.43 

Penelitian tentang ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) terhadap 

spesies pada kingdom fungi belum dilakukan, namun senyawa aktif yang 

terkandung Teh Hijau  (Camellia Sinensis) terbukti memiliki efek antifungi.19 

Melihat hal tersebut, peneliti pun berkeinginan untuk mengujikan 

ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) ini untuk melihat efektivitas daya 

hambatnya terhadap jamur Candida albicans. 

 

Dari beberapa hal diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul ini 

sebagai objek penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana efektifitas daya hambat dari ekstrak Teh Hijau 

(Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan jamur Candida Albicans? 

 

C. Tujuan Peneltian 

 

1. Tujuan Umum 

 
Mengetahui efektifitas daya hambat ekstrak Teh Hijau (Camellia

 Sinensis) terhadap jamur Candida albicans secara in vitro. 
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2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui penggunaan ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis)

menghasilkan daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida

albicans.

b. Untuk membandingkan kemampuan ekstrak Teh Hijau (Camellia

Sinensis) dalam menghasilkan daa hambat terhadap pertumbuhan

jamur Candida Albicans.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh

tentang pemanfaatan ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) dalam

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

b. Menambah pengetahuan tentang tumbuhan, terkhusus dalam hal

ini mengenai Teh Hijau (Camellia Sinensis).

b. Bagi Universitas

1) Menambah referensi ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan

ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) dalam herbal medicine di

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

2) Menambah referensi pengetahuan tentang mikrobiologi pada

Candida albicans di Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar.

c. Bagi Sosial

Menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang manfaat dari 

penggunaan ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Morfologi dan Klasifikasi Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

 

Tanaman teh berbentuk pohon. Tanaman teh terdiri dari daun, bunga dan 

buah. Secara umum teh mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan tanaman lain, 

yaitu pohonnya kecil dengan tinggi sampai 12 meter, daun berwarna hijau dan 

berbentuk jorong atau bundar telur yang panjangnya sekitar 3-30 cm, 

permukaan bawahnya berbulu jarang (trichoma), tepi daunnya bergerigi, 

ujungnya meruncing dan pucuk daunnya berwarna hijau kekuningan. Bunga 

yang muncul di ketiak daun, terdiri dari bunga tunggal atau dalam rangkaian 

kecil, warnanya putih dan berbau harum. Buah berupa kotak yang berwarna 

hijau kecoklatan, bergerombol dan berisi 3-6 biji bulat atau gepeng.20 

B. Sistematika Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

 

Klasifikasi tanaman teh (Camellia sinensis) tanaman teh dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 
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Gambar I. Daun Tanaman Teh (Camellia sinensis) 
 

Klasifikasi 

 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

 

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 

Sub Kelas : Dilleniidae 

Ordo : Theales 

 

Famili : Theaceae 

 

Genus : Camellia 

 

Spesies : Camellia sinensis (L.)Kuntze.20 

Nama Lain 

Teh mempunyaiNama Lokal :Enteh (Sunda).; Pu erh cha (China), theler 

(Perancis), teestrauch (Jerman),; Te (Itali), cha da India (Portugis), tea (Inggris).17 
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C. Manfaat Camellia Sinensis

Camellia Sinensis digunakan sebagai ramuan obat untuk mengatasi infeksi,

mencegah resiko stroke dan jantung, Meningkatkan sistem kekebalan tubuh, 

mengurangi stress, perlindungan terhadap kanker, menjaga kadar kolestrol baik, 

sebagai antidiabetik, menurunkan berat badan, aktivitas analgesik, antibakteri, 

antidiabetes, antijamur, antioksidan, antirematik, anti-trombotik, antioksidan, 

antiosteoporosis, dan lain-lain.21 

D. Kandungan Camellia Sinensis

Teh hijau (Camellia Sinensis) memiliki kandungan kimia berupa: 22

1) Substansi Fenol

1. Katekin (Polifenol)

Polifenol teh atau sering disebut dengan katekin merupakan zat 

yang unik karena berbeda dengan katekin yang terdapat pada 

tanaman lain. Katekin dalam teh tidak bersifat menyamak dan tidak 

berpengaruh buruk terhadap pencernaan makanan. Katekin teh 

bersifat antimikroba (bakteri dan virus), antioksidan, antiradiasi, 

memperkuat pembuluh darah, melancarkan sekresi air seni, dan 

menghambar pertumbuhan sel kanker. 

Katekin merupakan kelompok utama dari substansi teh hijau 

(Camellia Sinensis) dan paling berpengaruh terhadap seluruh 

komponen teh. Dalam pengolahannya, senyawa tidak berwarna ini, 

baik langsung maupun tidak langsung selalu dihubungkan dengan 

semua sifat produk teh, yaitu rasa, warna, dan aroma. 



9  

 

 

Katekin merupakan kelompok terbesar dari komponen daun teh, 

terutama kelompok katekin flavanol. Katekin tersintesis dalamdaun 

teh melalui jalur asam melanik dan asam shikimik. Sedangkan, asam 

galik diturunkan dari suatu produk antara yang diproduksi dalam 

jalur metabolik asam shikimik. 

Katekin tanaman teh dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu 

proanthocyanidin dan poliester. Katekin teh hijau (Camellia 

Sinensis) tersusun sebagian besar atas senyawa-senyawa katekin, (C), 

epikatekin (EC), galokatekin (GC), epigalokatekin (EGC), epikatekin 

galat (ECG), galokatekin galat (GCG), dan epigalokatekin galat 

(EGCG). Konsentrasi katekin sangat tergantung pada umur daun. 

Pucuk dan daun pertama paling kaya katekin galat. Kadar katekin 

bervariasi tergantung pada varietas tanaman tehnya. 

Diketahui bahwa katekin membentuk beberapa kompleks dalam 

reaksi dengan kafein, protein, peptida, ion tembaga, atau 

siklodekstrin. Dalam kemunculan oksigen tidak terlarut, tampak 

bahwa sifat-sifat kimia pembentukan katekin kompleks teh hijau 

(Camellia Sinensis) dengan substansi yang disebutkan di atas sangat 

berhubungan dengan fungsi fisiologis katekin teh hijau (Camellia 

Sinensis). 
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Gambar 2. Rumus bangun Katekin 

2. Flavanol

Flavanol tanaman teh menunjukkan suatu kelompok senyawa 

yang sangat mirip komposisi kimianya dengan katekin. Flavanol 

pada teh meliputi quersetin, kaemmferol, dan mirisetin. Flavanol 

merupakan satu di antara sekian banyak antioksidan alami yang 

terdapat dalam tanaman pangan dan mempunyai kemampuan 

mengikat logam. Aktivitas antioksidan flavanol meningkat seiring 

dengan bertambahnya gugus hidroksil dalam cincin A dan B. 

3. Enzim-Enzim

Beberapa enzim terdapat dalam daun teh. Peranan penting dari 

enzim-enzim ini adalah sebagai biokatalisator pada setiap kali reaksi 

kimia di dalam tanaman. Enzim yang dikandung dalam daun teh di 

antaranya invertase, amilase, b-glukosidase, oximetilase, protease, 

dan peroksidase. 

Enzim lain yang tidak penting dalam proses kehidupan tanaman 

tetapi penting pada proses pengolahan teh adalah polifenol oksidase 
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yang dapat mengatalisa reaksi oksidasi katekin. Enzim ini tersimpan 

dalam sitoplasma, sedangkan katekin ada dalam vakuola. Oleh karena 

itu, dalam keadaan tidak ada perusakan sel, kedua bahan ini tidak 

saling bertemu untuk bereaksi. 

Enzim polifenol oksidase teh merupakan bagian terpenting dalam 

pengolahan teh, karena bertangung jawab langsung atau tidak 

langsung pada sebagian besar atau keseluruhan reaksi yang terjadi 

selama oksidasi enzimatis. Aktivitas polifenol oksidase yang paling 

besar terdapat pada daun teh yang paling muda. 

Tabel 1. Tabel Kandungan Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis). 
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E. Ekstrak 

 

1) Definisi Ekstrak 

 

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan 

menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang sesuai, diluar 

pengaruh cahaya matahari langsung.23 Parameter yang mempengaruhi 

kualitas dari ekstrak adalah bagian dari tumbuhan yang digunakan, 

pelarut yang digunakan untuk ekstrak, dan prosedur ekstraksi.24 

Ekstraksi adalah pemisahan bagian aktif sebagai obat dari jaringan 

tumbuhan ataupun hewan menggunakan pelarut yang sesuai melalui 

prosedur yang telah ditetapkan. Selama proses ekstraksi, pelarut akan 

berdifusi sampai ke material padat dari tumbuhan dan akan melarutkan 

senyawa dengan polaritas yang sesuai dengan pelarutnya.24 

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi 

menjadi dua cara, yaitu cara panas dan cara dingin. Ekstraksi cara dingin 

dapat dibedakan sebagai berikut. 

a) Maserasi 

 

Maserasi adalah proses pengeskstrakan simplisia 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada temperatur kamar. Keuntungan ekstraksi 

dengan cara maserasi adalah pengerjaan dan peralatan yang 

digunakan sederhana, sedangkan kerugiannya yakni cara 

pengerjaannya lama, membutuhkan pelarut yang banyak dan 

penyarian kurang sempurna.24 



13 

b) Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru

sampai terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan 

pada temperatur kamar. Proses perkolasi terdiri dari tahap 

pengembangan bahan, tahap perendaman, tahap perkolasi 

antara, tahap perkolasi sebenarnya (penampungan ekstrak) 

secara terus menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat).24 

Ekstraksi cara panas dapat dibedakan sebagai berikut. 

c) Sokletasi

Sokletasi adalah ekstraksi mengunakan pelarut yang 

selalu baru, dengan menggunakan alat soklet sehingga 

terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik.24 

d) Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut 

pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan 

jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik.24 

e) Infusa

Infusa adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 

900C selama 15 menit. Infusa adalah ekstraksi menggunakan 

pelarut air pada temperatur penangas air dimana bejana infus 
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tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur yang 

digunakan (96-980C) selama waktu tertentu (15- 20 menit).24 

f) Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (>30°C) 

dan temperatur sampai titik didih air.24 

g) Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik pada temperatur lebih 

tinggi dari temperatur suhu kamar, yaitu secara umum 

dilakukan pada temperatur 40- 50oC.24 

2) Pelarut

Pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan 

zat lain. Sifat pelarut yang baik untuk ekstraksi yaitu toksisitas dari 

pelarut yang rendah, mudah menguap pada suhu yang rendah, dapat 

mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, dapat mengawetkan 

dan tidak menyebabkan ekstrak terdisosiasi.23 

Pemilihan pelarut juga akan tergantung pada senyawa yang 

ditargetkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pelarut 

adalah jumlah senyawa yang akan diekstraksi, laju ekstraksi, 

keragaman senyawa yang akan diekstraksi, kemudahan dalam 

penanganan ekstrak untuk perlakuan berikutnya, toksisitas pelarut 

dalam proses bioassay, potensial bahaya kesehatan dari pelarut.23 

Berbagai pelarut yang digunakan dalam prosedur ekstraksi antara 

lain: 



15 

a) Air

Air adalah pelarut universal, biasanya digunakan untuk 

mengekstraksi produk tumbuhan dengan aktivitas antimikroba. 

Meskipun pengobatan secara tradisional menggunakan air sebagai 

pelarut, tetapi ekstrak tumbuhan dari pelarut organik telah 

ditemukan untuk memberikan aktivitas antimikroba lebih konsisten 

dibandingkan dengan ekstrak air. Air juga melarutkan senyawa 

fenolik yang memiliki aktivitas penting sebagai antioksidan.23 

b) Aseton

Aseton melarutkan beberapa komponen senyawa hidrofilik dan 

lipofilik dari tumbuhan. Keuntungan pelarut aseton yaitu dapat 

bercampur dengan air, mudah menguap dan memiliki toksisitas 

rendah. Aseton digunakan terutama untuk studi antimikroba dimana 

banyak senyawa fenolik yang terekstraksi dengan aseton.23 

c) Alkohol

Aktivitas antibakteri yang lebih tinggi dari ekstrak etanol 

dibandingkan dengan ekstrak air dapat dikaitkan dengan adanya 

jumlah polifenol yang lebih tinggi pada ekstrak etanol dibandingkan 

dengan ekstrak air. Konsentrasi yang lebih tinggi dari senyawa 

flavonoid terdeteksi dengan etanol 70% karena polaritas yang lebih 

tinggi daripada etanol murni.23 
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d) Kloroform

Terpenoid lakton telah diperoleh dengan ekstraksi berturut-turut 

menggunakan heksan, kloroform dan metanol dengan konsentrasi 

aktivitas tertinggi terdapat dalam fraksi kloroform. Kadang-kadang 

tanin dan terpenoid ditemukan dalam fase air, tetapi lebih sering 

diperoleh dengan pelarut semipolar.23 

F. Candida albicans

a) Taksonomi Candida albicans

Kingdom :Fungi 

Phylum : Ascomycota 

Class : Sacchoromycetes 

Ordo : Sacchoromycetales 

Family : Sacchoromycetaceae 

Genus : Candida 

Species : Candida albicans25 

b) Morfologi Candida albicans

Candida albicans adalah jamur yang bersifat dimorphic. Pada suhu 

30oC, Candida albicans akan tumbuh dalam bentuk yeast dan pada suhu 

37oC akan tumbuh dalam bentuk filamentous atau hifa.38 Pada stratum 

corneum kulit, jamur ini akan bertahan pada bentuk yeast, sedangkan 

pada area dermis, sebagian besar ditemukan dalam bentuk pathogenic 

pseudo-hiphae.39 

Candida albicans biasanya ditemukan dalam bentuk yeast atau 

filamentous. Yeast adalah tunas tunggal berbentuk sel oval, biasanya 

berdiameter beberapa micron. Sebaliknya, filament merupakan sel 

memanjang yang menempel dari ujung ke ujung. Hyphal filaments 
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biasanya berdiameter 2𝜇𝑚 , mempunyai dinding samping paralel, dan 

sedikit penyempitan di bagian septal-junction. Pseudohyphal filaments, 

di samping itu, memiliki diameter yang sedikit lebih luas (≥ 2,8𝜇𝑚), sisi 

dinding sedikit paralel, dan memiliki penyempitan di bagian septal- 

junction. Pembentukan awal hyphae dari germtubes terjadi sebelum 

transisi G1/S, sedangkan pertumbuhan dari pseudohyphal dan yeast cells 

sejalan dengan dengan siklus sel. Hyphal cells juga terhambat pada fase 

G1 mengikuti siklus pertama sel dan akibatnya biasanya memiliki 

cabang yang lebih sedikit dari pseudohyphae. Candida albicans cells 

akan mengalami reversible morpholigical translation dari bentuk yeast 

ke pseudohyphal dan hyphal filaments sebagai respon pada berbagai 

macam keadaan lingkungan, banyak di antaranya ditemukan pada host. 

Keadaan lingkungan tersebut termasuk suhu tubuh (37oC), serum, Rasio 

CO2/O2 yang tinggi, pH >6,5, starvasi carbon dan/nitrogen, sumber 

carbon tertentu (contohnya N-acetylglucosamine), alkohol, aminoacid 

tertentu, dan beberapa macam hormon. Pertumbuhan pada suhu 37oC 

merupakan kondisi yang cukup baik untuk menginduksi pertumbuhan 

filamen dan dapat dioptimalkan secara invitro untuk menghasilkan 

keadaan filamen yang utuh.28 

Clamydospore merupakan morfologi ke tiga yang dimiliki oleh 

Candida albicans. Sel ini lebih bulat dan lebih besar dari yeast, dinding 

sel sangat tipis, dan biasa terbentuk di ujung hyphal filament sebagai 

respon untuk mereduksi nutrient levels pada medium pertumbuhan. 

Sementara itu, beberapa faktor regulasi yang dimiliki Candida albicans 

diketahui penting untuk pembentukan Clamydospore. Fungsi dari sel- 

sel ini sebenarnya masih sulit untuk dipahami. Tidak seperti yeast, 

pseudohyphae, dan hyphae, clamydospore sangat jarang ditemukan 

pada jaringan yang terinfeksi.28 

Candida albicans juga mengalami phenotypic transisition dari 

white cells menjadi  opaque cells. Perubahan epigenetic ini bersifat 
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herediter dan dapat terjadi pada multiple generasi. Opaque cells 

memiliki ciri khas lebih besar dan bentuknya lebih mirip persegi panjang 

dibandingkan dengan dan permukaannya menunjukkan struktur seperti 

jerawat. White cells tumbuh sebagai koloni berbentuk seperti kubah 

yang mengilap, sedangkan opaque cells tumbuh sebagai koloni yang 

datar, lebih kasar, dan berwarna gelap. White cells dan opaque cells 

menunjukan beberapa perbedaan, seperti sistim kawin (opaque cells 

merupakan bentuk kawin yang kompeten), interaksi dengan sistem 

kekebalan host, dan preferensi metabolisme. Switching frequency 

dipengaruhi oleh sejumlah variabel yang termasuk sumber carbon, suhu, 

dan tingkat CO2. Candida albicans white-opaque switching juga 

dikontrol oleh interlocking positive transcription feedback loops yang 

melibatkan master regulator WOR1 seperti Czfl, Efg 1, dan WOR2. 

Gray cells, yang mewakili morfologi di antara white-opaque cells, juga 

telah dilaporkan. Bentuk sel ini lembut, koloni gelap, dan mirip seperti 

opaque cells hanya saja berukuran lebih kecil. Grey cells memiliki 

efisiensi kawin yang merupakan perantara antara white cells dan opaque 

cells dan juga menunjukkan perbedaan dalam aktivitas aspartyl protease 

(Sap) yang disekresi, kemampuan infeksi, global gene expression ketika 

dibandingkan dengan white cells dan opaque cells. Morfologi terakhir 

dari Candida albicans adalah GUT cells, telah diamati pada 

overekspresi WOR1 master regulator dari white-opaque swithing pada 

saluran gastrointestinal mamalia. GUT cells memiliki kemiripan 

penampakan dengan opaque cells, tidak memiliki struktur seperti 

jerawat, menunjukkan efisiensi kawin yang rendah, dan stabil pada suhu 

tubuh (37oC). White-GUT switch, yang mendukung sifat komensalisme 

pada Candida albicans, dipercaya akan diinduksi oleh keadaan 

lingkungan pada saluran gastrointestinal yang menghasilkan 

peningkatan ekspresi WOR1.28 
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G. Pengertian Kandidiasis

Kandidiasis merupakan berbagai macam infeksi yang disebabkan oleh 

infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan spesies lain dalam genus 

Candida. Prevalensi kandidiasis yang tinggi dapat dijumpai pada negara-

negara berkembang, dapat juga ditemukan pada negara maju dan tidak 

ditemukan perbedaan prevelasi pada jenis kelamin baik laki-laki maupun 

perempuan.1 

H. Epidemiologi Kandidiasis

Di dunia, insiden kandidiasis cukup banyak ditemukan. Untuk yang 

menginfeksi mukosa, didapatkan oral candidiasis mencapai 2.000.000 

kasus/tahun, oesophageal candidasis didapatkan 1.300.000/tahun, dan 

untuk vulvovaginal candidiasis mengenai sekitar 70-75% wanita, 

setidaknya sekali seumur hidup, terutama pada usia subur. Kasus 

vulvovaginal candidiasis episode recurrent ditemukan 134.000 kasus/tahun. 

Sedangkan, pada invasif candidiasis terdapat sekitar 750.000 kasus/tahun 

(termasuk 60.000-100.000 kasus intra-abdominal candidiasis).2 

Di Indonesia, kandidiasismenjadi penyakit penyerta tersering pada 

pasien dengan AIDS. Pada tahun 2016, tercatat sebesar 280 kasus 

kandidiasis yang menyertai penderita AIDS.3 

Pada penelitian yang dilakukan di tujuh negara pada 13 rumah sakit di 

Asia, menunjukkan bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling 

banyak menyebabkan kandidiasis.Hasil yang didapatkan adalah Candida 

albicans (36%) dan Candida tropicalis berada di urutan kedua (31%).4 

Trend ini juga didapatkan pada penelitian multicentre lain di Asia.5 
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I. Faktor Virulensi dan Patomekanisme Candida albicans

Candida albicans adalah jamur yang paling sering menyebabkan infeksi 

pada superficial mucosal hingga infeksi sistemik yang mengancam jiwa 

pada manusia. Spesies dari genus Candida yang hidup berkoloni secara 

komensal di dalam tubuh manusia. Ada pun proliferasi dari jamur ini 

dikontrol oleh sistem kekebalan host-nya. Namun, apabila host mengalami 

imunosupresi atau terdapat gangguan pada lingkungan host, Candida 

albicans yang semula hidup secara komensal akan berubah menjadi patogen 

dan menginfeksi tubuh host.1,29,30 

Faktor virulensi dari Candida yang mempengaruhi infeksi mukosal 

adalah adherence (perlekatan), sifat dimorfik dengan variasi antigen, 

produksi enzim, terutama sekresi proteinase, dan komposisi dinding sel. 

(40) 

1. Adherence

Candida albicans mengadakan perlekatan pada berbagai 

macam jaringan dan permukaan yang mati.Sebagai contoh, buccal 

dan sel epitel vagina, corneocyte, permukaan sel yang dikultur, 

seperti produksi biomaterial. Adherence adalah langkah awal dari 

infeksi Candida albicans pada mulut dan permukaan lainnya. Itu 

merupakan tahap penting dalam persistensi organisme dalam 

tubuh host-nya.38 

Adhesin adalah molekul yang berada di permukaan jamur 

yang memediasi perlekatan antara Candida albicans dan 

permukaansel epitel manusia atau sel microba, inert polymers, atau 

protein. Ada beberapa gen yang diduga berperan dalam 

pengkodean adhesin, seperti ALA1, ALS1, Hwp1, INT1, MMT1, 

PMT1, PMT6, dan Als1p. Adhesin lainnya yang memungkinkan 

adalah mannan, chitin, factor 6 oligomannosaccharide, 66-kDa 



21  

 

 

fimbrial protein, fibronectin binding protein, fucose binding 

protein, GicNAc atau glucosamine, dan aspartyl proteinase (SAP).38 

 

 

2. Produksi Hydrolytic Enzimes 

 
Candida albicans memproduksi banyak hydrolytic enzimes 

yang memfasilitasi dalam perlekatannya dalam sel membran host, 

menginvasi permukaan mukosa dan pembuluh darah, dan sebagai 

perlindungan dari respon kekebalan pada tubuh host. Ada tiga 

enzim utama yang diproduksi oleh Candida albicans: SAP, 

phospholipases, dan hemolysins.38 

3. Dimorphism 

 
Candida albicans mampu tumbuh dalam bentuk yeast dan 

mold. Transisi antara bentuk yeast dan hyphae disebut dismorphic. 

Dalam bentuk yeast, kemungkinan mengalami perkembangan 

awal, sedangkan dalam bentuk mould, jamur mulai menghasilkan 

mycelia baru, atau dalam bentuk yeast. Transformasi dari dua jenis 

morfologi dapat diinduksi secara in vitro dengan beberapa kondisi 

lingkungan, seperti pH, suhu, atau bahan-bahan kimia. Dismorphic 

dari Candida albicans merupakan karakter yang unik untuk 

patogenisitas yeast. Kedua morfologi tersebut memiliki fungsi 

tersendiri yang berperan pada virulensi. Bentuk hyphae dilaporkan 

lebih invasif dibandigkan bentuk yeast.Sedangkan bentuk yeast, 

memiliki peran utama dalam penyebaran jamur.38 Meskipun 

demikian, kelompok lain menemukan bahwa transisi morfologi 

dari Candida albicans kemungkinan bukan satu- satunya faktor 

yang mengatur penyebaran dari saluran gastointesinal ke organ-

organ lain pada infeksi Candida albicans invasif.39 
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Lebih dari 40 gen telah diidentifikasi berperan untuk 

regulasi dimorphism, terutama dalam pembentukan hyphae. Gen- 

gen ini bekerja pada tahap infeksi yang berbeda.Dimorphism dari 

Candida albicans pada patogenisitas pada infeksi superficial dan 

infeksi sistemik.Perlu diingat bahwa kedua bentuk dari Candida 

albicans, baik bentuk yeast maupun filamentous, ditemukan pada 

jaringan yang terinfeksi.38 

Kemampuan Candida albicans dalam mengadakan transisi 

dari bentuk yeast ke bentuk filamentous berkontribusi dalam 

berbagai sifat dari infection stages-nya, seperti melakukan 

perekatan pada sel epitel dan sel endotelial, invasi intraseluler, 

mengambil zat besi intraseluler yang bersumber dari host-nya, 

biofilm formation, maupun meloloskan diri dari phagocytes dan 

menghindar dari sistem kekebalan tubuh dari host-nya.38 

4. Phenotypic Switching

Candida albicans memiliki kemampuan untuk melakukan 

phenotypic switching yang biasa disebut white-opaquephenotypic 

switching.White cells akan nampak bulat dan cerah saat diamati 

menggunakan mikroskop, sedangkan opaque cells memiliki 

penampakan yang gelap, plymorphic dan oval. White cells dan 

opaque cells menunjukkan perbedaan dalam penampakan secara 

seluller maupun koloni, profil ekspresi gen, kemampuan 

berkembangbiak, serta virulensi.38 

White cells dan opaque cells berbeda dalam kemapuan 

berkembangbiak serta ekspresi gen-gen yang tidak berkaitan 

dengan proses perkembangbiakan, seperti adhesin dan gen-gen 

metabolisme. Opaque cells lebih baik dalam membentuk koloni 

pada kulit, namun kurang virulent dibandingkan white cells dalam 

menyebarkan kandidasis pada tikus. Opaque cells akan 
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membentuk hyphae dalam level yang sangat rendah pada 

suspension cultures, sedangkan white cells mampu membentuk 

hyphae. Temuan ini mengindikasikan bahwa opaque cells kurang 

virulent dibandingkan dengan white cells. Ketika opaque cells 

mampu membentuk hyphae, secara morfologi hyphae ini akan 

mirip dengan bentuk hyphae yang dibentuk oleh white cells. 

Namun demikian, secara genetik hyphae yang dibentuk oleh 

opaque cells berbeda dengan hyphae yang dibentuk oleh white 

cells. White-opaque switching terjadi dalam frekuensi yang rendah 

pada candida albican, namun perubahan lingkungan tertentu dapat 

menyebabkan perpindahan dari satu fase ke fase lainnya. White- 

opaque switching juga menunjukkan bahwa hal ini memberikan 

dampak pada beberapa faktor virulensi, seperti kerentanan 

terhadap obat-obat antifungal, aktivitas proteinase antigenesitas, 

dan adhesi dari Candida albicans.38 

5. Biofilm Formation

Biofilm adalah stuktur yang terbuat dari microbeconsortium 

yang didukung oleh matriks ekstraseluler, yang menempel pada 

benda hidup atau struktur mati. Candida adalah yeast yang 

terkenal mampu mengembangkan biofilm.Biofilm Candida 

terkenal karena kemampuannya merusak, seperti menyebabkan 

resistensi terhadap antifungal, memberikan asylum untuk yeast 

karena kemampuannya dalam menghindari sistem kekebalan 

tubuh host, dan bertindak sebagai reservoir infeksi yang bagus, 

serta beberapa keuntungan dalan perspektif jamur: perlindungan 

dari lingkungan, resistensi terhadap stres fisik dan kimia, 

kerjasama metabolisme, serta regulasi ekspresi gen yang berbasis 

komunitas. Pembentukan biofilm memang merupakan salah satu 

faktor virulesi yang diduga berkontribusi terhadap patogenensis 

kandidiasis.38 
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Pembentukan biofilm merupakan proses yang dinamis yang 

dimulai dengan perlekatan planctonic yeast cells, proliferasi yeast 

cells, pembentukan hyphae, dan akumulasi matriks ekstraseluler. 

Kemudian maturasi dari biofilm selesai. Selain itu, yeast cells yang 

membentuk biofilm dapat terlepas dan menyebar ke focal infection 

yang baru. Ada dua jenis sel Candida albicans yang terlibat dalam 

pembentukan biofilm: small yeast-form cells dan long tubular 

hyphal cells. Kedua tipe sel ini memiliki peran yang spesifik dalam 

pembentukan biofilm. Biofilm, yang diduga sebagai faktor 

virulensi, kemungkinan tidak bekerja sendiri. Biofilm diduga 

bekerja sama dengan faktor virulensi lainnya.38 

6. Kemampuan Menghindari Respon Kekebalan Tubuh Host

Respon kekebalan tubuh manusia terhadap Candida albicans 

terjadi melalui beberapa mekanisme yang terdiri dari innate 

immune response dan adaptive immune response. Innate immune 

response tidak spesifik dan bersifat luas. Ini merupakan sistem 

pertahanan pertama terhadap mikroba yang berpotensi berbahaya. 

Innate immune response terdiri dari sekelompok komponen yang 

dapat larut (komplemen) dan komponen seluler (neutrophil, 

macrophage). Sedangkan, adaptive immune response mengenali 

specific antigenicmoieties, menghasilkan pengembangan respon 

kekebalan tubuh yang ditargetkan. Beberapa mekanisme telah 

diusulkan untuk menunjukkan bagaimana mekanisme Candida 

albicans menghindari sistem kekebalan tubuh host, yang 

merupakan faktor virulensi dari yeast. Dari eksperimen yang telh 

dilakukan menunjukkan bahwa Candida albicans menginduksi 

imunosupresi melalui pelepasan IL-10 yang dimediasi TLR2, dan 

dan ini mengarah pada generasi CD4+ CD25+ T-regullatory cells 

dengan potensi imunosupresi. Candida albicas memiliki 

kemampuan untuk berikatan dengan trombosit melalui ligan 
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fibrinogen dalam aliran darah dan menyebabkan yeast cells 

dikelilingi oleh sekelompok trombosit dan akan menyamarkannya 

dari sistem kekebalan tubuh host selama penyebarannya dalam 

aliran darah.38 

J. Senyawa Aktif yang Berperan sebagai Antifungal

Dari penelitian yang telah dilakukan mununjukkan bahwa senyawa 

flavonoid, alkaloid, tannin, dan Saponin memiliki efek anti-fungal. Efek 

antifungal pada flavonoid secara umum telah dilaporkan memiliki efek 

untuk menghambat pembentukan atau pertumbuhan jamur.28-30 Namun, 

beberapa penelitian menyinggung mekanisme aksi yang lebih spesifik, yang 

ditemukan menghambat pompa reflux dan menginduksi apoptosis.13 Dalam 

penelitan Aboody, et al. flavonoid memiliki berbagai mekanisme dalam 

menghambat pertumbuhan jamur, meliputi mengganggu fisiologis membran 

plasma, menginduksi disfungsi mitokondria dan menghambat beberapa 

aktivitas sel (pembentukan dinding sel, sintesis RNA dan protein, serta 

efflux mediated pumping system).40 

Mekanisme molekular antifungal effect dari alkaloid secara umum 

belum dapat dijelaskan, meskipun beberapa literatur menyebutkan bahwa 

senyawa alkaloid memiliki efek antifungal.14,38-40 Namun dalam penelitian 

yang dilakukan Tripathi SK et al. menunjukkan bahwa eupolauridine 9591 

(E9591), analog sintetik dari eupolauridine, dan liriodenine methiodide 

(LMT), garam methiodide dari liriodenine, memediasi aktivitas antijamur 

mereka dengan mengganggu sintesis gugus sulfur-besi (Fe-S) mitokondria. 

Secara kolektif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa E9591 dan LMT 

mengganggu biosintesis klaster Fe-S mitokondria; dengan demikian, kedua 

senyawa ini menargetkan jalur seluler yang berbeda dari jalur yang biasa 

ditargetkan oleh obat antijamur yang digunakan secara klinis.38 

Efek antifugal pada senyawa bioaktif saponin telah dikonfirmasi.39,40 

Saponin memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan planktonic cell, 
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pembentukan formasi biofilm, dan pertumbuhan Candida albicans. Saponin 

juga menghambat adhesi ke permukaan polystyrene, transisi dari fase yeast 

menjadi fase filamentous, mensekresi phospholipase, serta menginduksi 

produksi endogenous reactive oxygen species (ROS) dan mengganggu fungsi 

membran sel pada planktonic cells.15 

Tannin secara umun telah dilaporkan bahwa memiliki efek menghambat 

pertumbuhan dari jamur (antifungal effect).38,39 Dalam penelitian yang telah 

dilakukan oleh Morey AT, et al. dipaparkan bahwa tannin mampu 

mengintervensi adheren properties yang dimiliki oleh yeast danmenurunkan 

biofilm formation pada permukaan biotik.16 

K. Kajian Keislaman

Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menciptakan langit dan bumi beserta 

isinya tentu memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Salah satunya adalah 

sebagai berkah bagi hamba-hambanya. Tak jarang, kita mendapati hal yang 

Allah Subhanahu wa Ta’ala ciptakan memiliki lebih dari satu fungsi, 

sehingga memudahkan kita dalam pemanfaatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan kita sehari-hari. Salah satu contohnya adalah tumbuhan. 

Adapun dasar di dalam Al-Qur’an tentang pemanfaatan tumbuh- 

tumbuhan di muka bumi tercantum dalam Qur’an surah Asy-Syuara ayat 7. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

Terjemahannya: 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 

(QS. Asy-Syuara: 7). 
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Allah Subhanahu wa Ta’ala meciptakan tumbuh-tumbuhan dengan 

banyak kegunaan. Sebagai sumber pangan, pemanis lingkungan, pengatur 

regulasi O2 dan CO2 di alam merupakan contoh kecil pemanfaatan dari 

tumbuh-tumbuhan. Selain itu, ada fungsi yang cukup menarik dari tumbuh- 

tumbuhan tersebut, yaitu fungsi dalam bidang herbal medicine. 

Di zaman modern seperti sekarang, tentu kita sudah tidak asing dengan 

istilah herbal medicine. Herbal medicine, baik yang telah terstandarisasi 

maupun belum terstandarirasi, memiliki satu tujuan yang sama pada 

penggunaannya, yaitu sebagai satu bentuk ikhtiar kita dalam memperoleh 

kesembuhan. 

Disebutkan pula dalam hadist riwayat Abu Dawud dari Abu Darda, 

bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Artinya: 

“Allah telah menurunkan penyakit dan juga obatnya. Allah menjadikan 

setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah, namun jangan berobat 

dengan yang haram.” (HR. Abu Daud no. 3874. Sanad hadits ini dho’if 

kata Al Hafizh Abu Thohir). 

Hal ini-lah yang mendasari peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mengujikan ekstrak Camellia Sinensis untuk melihat keefektivitasannya 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans sebagai bentuk 

implementasi ayat-ayat Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Hadist Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk memanfaatkan kebaikan yang terdapat 

pada tumbuhan. 



BAB III 

KERANGKA KONSEP 

a. Kerangka Teori
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Gambar.3 Kerangka Teori 



b. Konsep Pemikiran

Independent 

Variable (X) 

Dependent 

Variable (Y) 

Gambar 4. 1 Konsep Pemikiran 

c. Definisi Operasional

a. Daun teh hijau yang diambil adalah bagian pucuk teh hijau (Camellia

Sinensis) , lalu di ekstrak dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun

teh hijau (Camellia Sinensis) dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% yang

di peroleh dari hasil ekstraksi metode maserasi yang dilarutkan dengan

etanol.

Instrumen : Timbangan, gelas ukur  

Cara ukur : pengenceran 

Hasil ukur : Konsentrasi Larutan 25%, 50%, dan 75% 

Skala ukur : Rasio 

b. Jamur Candida albicans diinokulasi pada medium Sabouroud Dextrosa

Agar (SDA) dalam cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama

1 hari dalam inkubator.
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Ekstrak Teh Hijau 
(Camellia Sinensis) 

sensitivitas Candida 
albicans 



Cara ukur : Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam mm 

Alat ukur : jangka sorong 

Hasil ukur : 

Cara ukur : Berdasarkan zona hambatan yang terbentuk dalam mm 

dengan menggunakan rumus metode Davis and Stout. 

Keterangan: 

(𝐷𝑣 − 𝐷𝑐) + (𝐷ℎ − 𝐷𝑐) 

2 

Dc : Diameter cakram 

Dh : Diameter horizontal 

Dv : Diameter vertikal 

Alat ukur : jangka sorong  

Hasil ukur : 

• Sangat kuat : >20 mm 

• Kuat : 11-20 mm 

• Sedang : 5-10 mm 

• Lemah : <5 mm  

Skala : Ordinal 
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d. Hipotesis 

 
1. Hipotesis Null (H0) 

Ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) tidak efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. 

 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

  Ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan perlakuan 

pemberian ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) terhadap jamur Candida 

albicans untuk menguji efektifitas daya hambat ekstrak Teh Hijau (Camellia 

Sinensis) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan 

menggunakan metode disc difusion dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 

25%, 50%, dan 75%. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi program studi 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Makassar. 

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2021- 

Januari 2021 
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C. Sampel Penelitian

Ekstrak yang digunakan untuk penelitian ini adalah ekstrak 

Teh Hijau (Camellia Sinensis) dan mikroba yang digunakan 

adalah jamur Candida albicans yang ditumbuhkan pada medium 

tumbuh Sabouroud Dextrosa Agar (SDA). 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini diestimasikan 

berdasarkan rumus Frederer.Adapun uraiannya adalah sebagai 

berikut. 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

Keterangan: 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

n = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 

Banyaknya kelompok perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5 kelompok perlakuan, dimana 1 kelompok 

perlakuan ekstrak 25%, 1 kelompok perlakuan ekstrak 50%, 1 

kelompok perlakuan ekstrak 75%, 1 kelompok kontrol positif, 

dan 1 kelompok kontrol negatif. Oleh  karena itu, estimasi jumlah 

sampel tiap kelompok perlakuan adalah sebagai berikut. 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(5 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(4)(𝑛 − 1) ≥ 15 
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4𝑛 − 4 ≥ 15 

4𝑛 ≥ 15 + 4 

4𝑛 ≥ 19 

𝑛 ≥ 4,75 ( 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑑𝑖 5) 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, banyaknya kelompok sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 kelompok sampel, dan diberikan 

perlakuan pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya sampel yang 

digunakan adalah 25 sampel. 

 

1. Kriteria Inklusi 

 
a. Alat dan bahan steril. 

b. Mikroba yang digunakan jamur Candida albicans yang tidak 

terkontaminasi. 

c. Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak Teh Hijau (Camellia 

Sinensis). 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Sediaan mikroba yang digunakan terkontaminasi dengan mikroba 

lainnya. 

b. Sediaan mikroba rusak. 

c. Ekstrak yang digunakan rusak. 
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D. Kelompok Kontrol

1. Kontrol Positif

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah nystatin 

(Nystatin drops 100.000 IU). Nystatin berasal dari golongan yang 

umumnya digunakan dalam terapi infeksi yang disebabkan oleh 

Candida sp. Efek antifungal yang dimiliki oleh nystatin adalah 

fungistatik dan fungisida yang sangat efektif. Nystatin akan mengikat 

sterol, terutama ergosterol pada membran sitoplasma sel jamur dan 

mengubah permeabelitas membrannya sehingga komponen vital pada 

sel jamur, seperti ion-ion dan molekul-molekul kecil, akan hilang, 

hingga sel jamur mengalami kematian. Efek antifungal lain yang 

dimiliki oleh nystatin yaitu menyebabkan kerusakan oksidatif pada sel 

jamur.40,41 

2. Kontrol Negatif

Pada penelitian ini digunakan larutan DMSO 10% sebagai kontrol 

negatif. DMSO merupakan pelarut yang melarutkan senyawa polar dan 

non polar yang tidak memiliki efek antibakteri dan antijamur.42 
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E. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah water bath, tabung 

erlenmeyer, gelas kimia, rak tabung reaksi, timbangan analitik, incubator, 

oven, rotatory evaporator, , timbangan, jangka sorong, botol vial, 

alumunium voil, bunsen, korek api, biological safety cabinet, hot plate, 

paper disc, kapas, batang pengaduk, kertas whatman no. 42, blander, cawan 

petri, jangka sorong, pinset, mikropipet, dan gelas ukur. 

2. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Teh Hijau (Camellia 

Sinensis), jamur Candida albicans yang diperoleh dari Laboratorium 

Biologi program studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Hasanuddin, cairan Dymethil sulfoxide 10% (DMSO 

10%), Sabouroud Dextrosa Agar (SDA), nystatin drops 100.000 IU, etanol 

96%, NaCl 0.9%, reagen wagner, FeCl3 1%, aquades steril, dan HCl pekat. 
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Persiapan sampel 

Ekstraksi sampel Teh Hijau 
(Camellia Sinensis) 

Sterilisasi alat 

Persiapan uji jamur Candida 
albicans 

Persiapan konsentrasi ekstrak 

Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

Pengujian Sensitivitas 
Ekstrak 

Hasil uji sentivitas 

F. Alur Penelitian

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alur Penelitian 
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G. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Ekstrak

a. Persiapan Sampel

Tanaman Teh Hijau (Camellia Sinensis) diambil dari Malino, Kota 

Bunga, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

b. Pengolahan Sampel

Teh Hijau (Camellia Sinensis) dicuci hingga bersih.Kemudian, Teh 

Hijau (Camellia Sinensis) dipisahkan dari buahnya dan kemudian 

dikeringkan dalam lemari pengering selama ±4-7 hari, hal ini untuk 

mencegah kerusakan pada senyawa bioaktifnya yang peka terhadap sinar 

matahari langsung. Teh Hijau (Camellia Sinensis), blender hingga halus 

dan bungkus dengan alumunium voil. 

2. Ekstrasi Sampel

Hal yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Persiapan alat

b. Pembuatan ekstrak

• Tanaman Teh Hijau yang didapatkan dibersihkan 

menggunakan air bersih kemudian dipotong- potong kecil. 
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• Potongan Teh hijau (Camellia Sinensis) kemudian

dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 40°C

selama tiga hari untuk mengurangi kandungan air sisa dari

pencucian dan mendapatkan Teh hijau (Camellia Sinensis)

yang keringnya relatif sama antara satu daun dengan daun

lainnya.

• Teh Hijau (Camellia Sinensis) yang sudah kering, dihaluskan

menggunakan blender dan selanjutnya akan menghasilkan

simplisia 290,937gr.

• Menimbang simplisia tersebut sebanyak 290,937  gram lalu

dimaserasi dengan 1000 ml pelarut etanol 96% pada suhu

ruang dengan pengadukan selama       30 menit.

• Larutan simplisia dan pelarut ditutup dengan aluminium foil

yang telah dilberi lubang kecil disepanjang permukaannya

dan diikat dengan karet agar erat.

• Larutan tersebut disimpan selama 24 jam.

• Larutan disaring dengan menggunakan kain penyaring.

• Keseluruhan ekstrak dipisahkan dengan pelarutnya dengan

menggunakan rotary evaporator.

• Lakukan pengenceran ekstrak dengan menggunakan DMSO

dengan konsentrasi pengenceran 25%,50%,75% untuk di

cobakan.

40 



3. Maserasi

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman 

bahan dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil 

dengan pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan. 

4. Pembuatan Medium

13 gram Sabouroud Dextrosa Agar (SDA) dilarutkan dalam 100 ml 

aquades pada erlenmeyer dan panaskan di atas hot plate sembari diaduk 

hingga rata dan mendidih. Kemudian tambahkan 100 ml aquades dan aduk 

hingga rata. Tutup menggunakan kapas yang telah terbungkus alumunium 

voil.Lapisi kembali dengan alumunium voil hingga mulut tabung erlenmeyer 

tertutup. 

5. Pembuatan NaCl 0.9%

Larutkan NaCl5 mg ke dalam aquades 50 ml. Tuang dalam 5 tabung 

reaksi, masing-masing 10 ml. Tutup menggunakan kapas yang telah 

terbungkus alumunium voil. Lapisi kembali dengan alumunium voil hingga 

mulut tabung reaksi tertutup. 
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6. Sterilisasi Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian aktivitas antifungi ini 

disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat gelas, medium, dan larutan NaCl 0.9% 

disterilkan dalam oven pada suhu 170oC selama ± 2 jam, pinset dibakar 

dengan spiritus di atas api langsung dan media disterilkan dalam autoklaf 

pada suhu 121oC selama 15 menit. 

H. Uji Sensitifitas Mikroorganisme

a. Pengenceran

1. Konsentrasi 75%

Larutkan 0.75 g ekstrak etanol Teh Hijau 

(Canellia Sinensis) pada 1 ml cairan DMSO 

dalam botol vial kemudian tutup dengan 

alumunium voil. 

2. Konsentrasi 50%

Larutkan 0.50 g ekstrak etanol Teh Hijau 

(Canellia Sinensis) pada 1 ml cairan DMSO 

dalam botol vial kemudian tutup dengan 

alumunium voil. 
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3. Konsentrasi 25%

Larutkan 0.25 g ekstrak etanol Teh Hijau (Canellia 

Sinensis) pada 1 ml cairan DMSO dalam botol vial kemudian 

tutup dengan alumunium voil. 

4. Persiapan Medium

Cairkan medium yang telah disterilkan dengan dipanaskan di 

atas hot plate.Tunggu hingga tidak menggumpal danmendidih. 

Tuangkan dalam lima cawan petri dan tunggu hingga mengeras. 

Lakukan penuangan dalam biological safety cabinet. 

5. Persiapan biological safety cabinet

Bersihkan biological safety cabinet dengan alcohol. 

Nyalakan biological safety cabinet dan hidupkan sinar Ultra Violet 

selama lima belas menit. Nyalakan Bunsen dan masukkan alat dan 

bahan yang diperlukan yang telah steril ke dalam biological safety 

cabinet. 

6. Persiapan Mikroorganisme Uji

Candida albicans telah ditumbuhkan pada medium 

Sabouroud Dextrosa Agar (SDA) diinokulasi dalam tabung reaksi 

yang telah berisi cairan NaCl 0.9%. 
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7. Suspensi Mikroorganisme Uji

Candida albicans diinokulasikan pada larutan NaCl 0.9% 

steril dan kemudian disuspensikan pada medium Sabouroud 

Dextrosa Agar (SDA) dalam cawan petri. Gunakan cotton 

budsteril. 

8. Persiapan Paper Disc

Teteskan kelompok perlakuan (konsentrasi 25%, 50%, dan 

75%) dan kelompok control (positif dan negatif) sebanyak 20 µl 

pada paper disc. 

9. Uji Zona Hambat

Letakkan paper disckelompok perlakuan (konsentrasi 25%, 

50%, dan 75%) dan kelompok kontrol (positif dan negatif) pada 

Sabouroud Dextrosa Agar (SDA) yang telah digoreskan Candida 

albicans, masing-masing satu. 

10. Pengukuran Zona Hambat

Zona hambat yang terbentuk akan diukur diameternya dan 

dicocokkan dengan data yang menentukan apakah konsentrasi 

ekstrak yang diberikan termasuk kuat, sedang, lemah, dan tidak 

ada. 
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I. Etika Penelitian

1. Menyerahkan surat pengantar yang ditujukan kepada Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai permohonan

izin untuk melakukan penelitian.

2. Lembar persetujuan diberikan kepada penanggung jawab tempat

penelitian. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada

penanggung jawab tempat penelitian dalam hal ini laboratorium biologi

MIPA Universitas Hasanuddin.

3. Penelitian selama di laboratorium akan dikenakan biaya sesuai aturan

laboratorium setempat.

4. Kerahasiaan informasi dijamin peneliti. Hanya kelompok tertentu saja

kelompok data yang akan disajikan dan dilaporkan sebagai hasil

penelitian.
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di satu tempat. Proses pertama yakni pembuatan ekstrak 

Teh Hijau (Camellia Sinensis) dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Makassar pada 15 November 2021 

hingga 29 November 2021 berlokasi di Kampus Parangtambung Universitas Negeri 

Makassar, Gedung Fakultas Matematika dan IPA lt. 2. Laboratorium tersebut 

merupakan tempat yang sudah sangat lazim dijadikan sebagai tempat meneliti baik 

dari mahasiswa UNM, mahasiswa universitas lain, bahkan non mahasiswa. Karena 

banyaknya proses penelitian yang berlangsung, fasilitas yang tersedia tidak dapat 

digunakan tepat pada waktu yang diharapkan. Dalam penelitian di laboratorium ini, 

ekstraksi dilakukan dari tahap maserasi,evaporasi hingga pengenceran ekstrak di 

lakukan di laboratorium ini. 

Setelah tahap ekstraksi, dilanjutkan dengan tahap pengujian daya hambat ekstrak 

Camellia Sinensis dengan Candida Albicans ditempat yang sama, pada 30 

November 2021-10 Desember 2021. 

B. Gambaran Umum Sampel Penelitian

Daun yang dipilih dalam penelitian ini adalah species Camellia Sinensis yang 

biasa dikenal dengan nama tanaman Teh hijau (Camellia Sinensis). Sampel diambil 

dari kebun teh di Malino, Kabupaten Gowa-Sungguminasa, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Sampel dalam keadaan akar masih tertanam di dalam tanah. 
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Sampel kemudian dipetik kemudian dipisahkan dengan akar dan batangnya lalu 

dibersihkan menggunakan air bersih dan mengalir. Daunnya kemudian dipotong-

potong kecil menggunakan gunting lalu didiamkan semalam hingga sampel tidak 

terlalu lembab. Potongan sampel tersebut dimasukkan kedalam aluminium foil dan 

dimasukkan kedalam oven untuk dikeringkan hingga tidak ada zat air yang 

terkandung di dalamnya. Waktu yang digunakan untuk pengeringan adalah 3 hari. 

Sample kemudian dihaluskan menggunakan blender dan menghasilkan simplisia 

sebanyak 290,937 gr yang selanjutnya akan diekstraksi menggunakan metode 

maserasi. 

C. Ekstraksi

Setelah simplisia disiapkan, proses selanjutnya adalah melakukan ekstraksi 

simplisia Camellia Sinensis. Simplisia diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Proses maserasi dilakukan dengan merendam simplisia 

pada etanol 96%. Larutan tersebut kemudian diaduk selama 30 menit kemudian 

ditutup rapat dengan aluminium foil yang diberi lubang kecil seluas permukaannya 

dan disimpan selama 24 jam. Hasil rendaman kemudian disaring menggunakan kain 

tipis. Hasil saringannya disimpan di tempat lain dan ditutup rapat dengan aluminum 

foil yang juga diberi lubang kecil dipermukaannya. Ampas yang tersisa saat 

saringan kembali direndam dengan alkohol 96% dan didiamkan selama 24 jam lagi. 

Setelah itu, larutan kembali disaring. Hasil saringannya ditempatkan di tempat yang 

sama seperti hasil saringan pertama. Proses ini diulangi lagi satu kali hingga 

penyaringan cukup sebanyak tiga kali. 
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Hasil saringan yang berbentuk cairan kemudian dievaporasi untuk 

menghilangkan pelatrutnya, yakni etanol 96%. Setelah evaporasi, ekstrak Camellia 

Sinensis yang berbentuk gel diencerkan dengan pengenceran 25%, 50%, 75%. 

Jumlah ekstrak yang dihasilkan adalah 3.750 gr (3,750 gr untuk konsentrasi 75%, 

0,6 ml dari ekstrak 75% untuk konsenstrasi 50% dan 1,3 ml dari ekstrak 75% 

untuk konsentrasi 25%). Ekstrak tersebut diencerkan dengan DMSO (5 ml untuk 

pengenceran 75%, 1,4 ml pengenceran 50%, 1,3 ml pengenceran 25% ) yang 

kemudian dicampur hingga rata. Larutan ekstrak dan DMSO yang sudah rata 

dimasukkan ke dalam wadah dan siap digunakan untuk pengujian. 

D. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) terhadap

Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro

Hasil pengamatan uji daya hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro dengan variable konsentrasi 

25%, 50%, dan 75%, serta nystatin sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai 

kontrol negatif untuk memastikan kelayakan ekstrak dan sediaan yang digunakan 

dalam pengujian. Uji ini menggunakan metode disc diffusion dengan meneteskan 

ekstrak berbagai konsentrasi serta kontrol positif dan kontrol negatif yang akan 

disimpan dalam Sabouroud Dextrosa Agar (SDA)yang di dalamnya telah dikulturkan 

mikroorganisme Candida albicans. Diameter zona bening yang terbentuk di sekitar 

paper discakan diukur menggunakan jangka sorong dan menjadi dasar penentuan 

daya hambat.Data yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro Hari Pertama 

Hasil Penelitian Rata- 

Rata 

(mm) 

Sampel Penelitian I 

(mm) 

II 

(mm) 

III 

(mm) 

IV 

(mm) 

V 

(mm) 

Kontrol Positif 11.65 12.25 12.40 9.95 9.14 11.07 

Kontrol Negatif 0 
0 0 0 0 0 

25% 
10.31 16.09 9.67 9.00 9.12 10.83 

50% 
15.83 10.21 11.43 9.57 9.41 11.29 

75% 
11.87 10.59 12.52 8.99 10.32 10.85 

Interpretasi daya hambat jika : 

• Sangat kuat : >20 mm 

• Kuat : 11-20 mm 

• Sedang : 5-10 mm 

• Lemah : <5 mm  
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Gambar 6. Cawan Petri I Hari 

Pertama 

Gambar 7. Cawan Petri II Hari 

Pertama 

Gambar 8. Cawan Petri III Hari 

Pertama 

Gambar 9. Cawan Petri IV Hari 

Pertama 

Gambar 10. Cawan Petri V Hari 

Pertama 
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Tabel 3. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro Hari Kedua 

Hasil Penelitian 

Sampel Penelitian Rata-rata 

I II III IV V 

Kontrol Positif 9,21 9,28 9,71 7,82 8,17 8,84 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 

25% 
9.03 12,21 8,99 7,57 7,69 9,09 

50% 
10,21 8,23 9,03 7,51 8,87 8,77 

75% 
9,52 7,84 9,45 6,92 8,67 8,48 

Interpretasi daya hambat jika : 

• Sangat kuat : >20 mm 

• Kuat : 11-20 mm 

• Sedang : 5-10 mm 

• Lemah : <5 mm  
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Gambar 11. Cawan Petri I Hari 

Kedua 

Gambar 12. Cawan Petri II Hari 

Kedua 

Gambar 13. Cawan Petri III Hari 

Kedua 

Gambar 14. Cawan Petri IV Hari 

Kedua 

Gambar 15. Cawan Petri V Hari 

Kedua 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) terhadap

Pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro

Bersumber pada data hasil uji daya hambat ekstrak daun Teh Hijau (Camellia 

Sinensis) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro (tabel. 2) pada hari pertama 

menunjukkan bahwa pada variabel konsentrasi 25% memiliki rata-rata diameter zona bening 

yang terbentuk adalah sebesar 10.83 mm, pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata diameter 

zona bening yang terbentuk adalah sebesar 11.29 mm, dan pada konsentrasi 75% memiliki 

rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 10.85 mm. Data-data tersebut 

membuktikan bahwa pada konsentrasi 25% dan 75%, ekstrak ekstrak daun Teh Hijau 

(Camellia Sinensis) memiliki daya hambat Sedang dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans secara in Vitro. Sedangkan pada konsentrasi 50%, ekstrak daun Teh Hijau 

(Camellia Sinensis) memiliki daya hambat kuat dalam menghambat pertumbuhan Candida 

albicans secara in Vitro. 

Dalam hal ini kontrol positif yang digunakan adalah nystatin 100.000 IU, Zona 

hambat yang terbentuk pada kontrol positif  memiliki daya hambat kuat dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 

diameter zona bening yang tercipta adalah 11.07 mm. Hal ini menunjukkan zona hambat 

yang terbentuk pada kontrol positif sedikit lebih besar atau sama dengan dibandingkan 

dengan zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi ekstrak. Penggunaan nystatin sebagai 

kontrol positif karena sifatnya yang dapat menghambat pertumbuhan jamur dan ragi, tetapi 

tidak aktif terhadap bakteri dan protozoa. Nystatin hanya akan diikat oleh jamur atau ragi 

yang sensitif. Mekanisme kerja nystatin ialah dengan cara berikatan dengan sterol membran 

sel jamur, terutama ergesterol.47 

Sedangkan pada kontrol negatif digunakan DMSO 10%, tidak terbentuk daya 

hambat. Hal ini dibuktikan dengan data hasil pengukuran diameter rata-rata pada kontrol 

negatif bernilai 0 mm. Alasan DMSO digunakan sebagai kontrol negatif karena DMSO 

merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua senyawa polar maupun non polar 

(Assidqi dkk., 2012). DMSO juga tidak bersifat anti fungal sehingga dapat dipastikan bahwa 

aktivitas antifungal murni dari daun teh hijau (Camellia Sinensis) tanpa pengaruh 
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pelarutnya.48 

Pengujian aktivitas antifungi menggunakan media  Saboraud Dextrose Agar (SDA) 

karena telah memenuhi nutrisi yang  dibutuhkan Candida Albicans. Kandungan dari SDA 

sendiri terdiri dari glukosa dan pepton modifikasi (pH 7,0), Mycological peptone 

berfungsi menyediakan nitrogen dan sumber vitamin yang diperlukan untuk pertumbuhan 

mikroorganisme dalam media SDA, glukosa sebagai sumber energi dan agar berfungsi 

sebagai bahan pemadat. Kebanyakan jamur terdapat di alam dan tumbuh dengan cepat pada 

sumber nitrogen dan karbohidrat yang sederhana. Secara tradisional, agar Sabouraud, telah 

dipakai karena secara selektif menumbuhkan jamur karena keasamannya rendah (pH 4,5-5,6) 

sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. 49 

Zat yang terkandung dalam teh hijau (Camellia sinensis) bermacam- macam, 

namun zat yang diduga berfungsi sebagai fungisid adalah polifenol. Berdasarkan 

penelitian Evensen dan Braun pada tahun 2009 ,The effects of tea polyphenols on 

Candida albicans: Inhibition of biofilm formation and proteasome inactivation yang 

menggunakan polifenol murni dari teh hijau (Camellia sinensis ) untuk mengetahui 

daya hambat terhadap pembentukan biofilm Candida albicans yang digunakan untuk 

menginvasi host. Hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa mulai konsentrasi 20% 

polifenol sudah dapat menghambat pembentukan biofilm Candida albicans, sehingga 

dapat disimpulkan bahwapolifenol dari teh hijau (Camellia sinensis) dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicansdengan menekan pembentukan biofilm 

yang merupakan matrik polimer organik yang dapat digunakan sebagai penanda 

pertumbuhan mikrobadan efek tersebut berasal dari tiga komponen polifenol yaitu  

EGCG, EGC dan ECG.50 

Alasan peneliti menggunakan bagian daun teh hijau dan bukan bagian lain 

dari teh hijau (Camellia Sinensis), Hal itu dikarenakan mengacu pada penelitian yang 

dilakukan Juniati T 2018 yang mengatakan bahwa bagian yang memiliki kandungan 

senyawa terbanyak (Fenol,Flavonol,Alkaloid,protein, dan asam amino, mineral serta 

vitamin) ialah di bagian daun teh hijau.22 

Penelitian menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Dimana sebanyak 290,937 gr simplisia Teh hijau (Camellia Sinensis) di ekstraksi. Pemilihan 

metode ekstraksi maserasi karena lebih mampu menarik senyawa kimia dan mampu 

menghindari kerusakan senyawa termorabil (senyawa yang tidak tahan dengan suhu tinggi). 

Sepanjang perendaman terjalin proses plasmolisis yang menimbulkan pemecahan bilik sel 
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akibat perbandingan tekanan didalam serta diluar sel simplisia. Setelah itu senyawa yang 

terletak dalam sitoplasma hendak terlarut dengan pelarut.51 

Berdasarkan hasil Penelitian , uji daya hambat ekstrak daun Teh Hijau (Camellia 

Sinensis) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro (tabel. 2) pada hari pertama 

menunjukkan data yang bervariasi , bahwa pada variabel konsentrasi 25% memiliki rata-rata 

diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 10.83 mm, pada konsentrasi 50% 

memiliki rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 11.29 mm, dan pada 

konsentrasi 75% memiliki rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 

10.85 mm. Data-data tersebut membuktikan bahwa pada konsentrasi 25% dan 75%, ekstrak 

ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) memiliki daya hambat Sedang dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. Sedangkan pada konsentrasi 

50%, ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) memiliki daya hambat kuat dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. 

Berdasarkan standar dari rumus davis and stout tentang kepekaan mikroba uji 

terhadap senyawa antimikroba asal tumbuhan yang melaporkan kalau jenis peka dari mikroba 

uji apabila diameter zona hambat yang dihasilkan  5-20 mm. Besaran daya hambat yang 

dihasilkan ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan jamur Candida 

Albicans dapat dikategorikan kuat pada konsentrasi ekstrak 50%, karena 11,29 mm, 

dikategorikan sedang pada konsentrasi ekstrak 25% dan 75%, karena masing memiliki 10,83 

untuk 25% dan 10,85 untuk 75%. 

Pengamatan uji daya hambat ekstrak ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro (tabel V.3) pada hari kedua 

menunjukkan bahwa pada variabel konsentrasi 25% memiliki rata-rata diameter zona bening 

yang terbentuk adalah sebesar 9,09 mm, pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata diameter 

zona bening yang terbentuk adalah sebesar 8,77 mm, dan pada konsentrasi 75% memiliki 

rata-rata diameter zona bening yang terbentuk adalah sebesar 8,48 mm. Data-data tersebut 

membuktikan bahwa pada konsentrasi 25%,50%, dan 75%, ekstrak ekstrak daun Teh Hijau 

(Camellia Sinensis) mengalami penurunan daya hambat dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans secara in Vitro di hari kedua.  

Pada kontrol positif yang digunakan adalah nystatin yang memiliki daya hambat 

Sedang dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata diameter zona bening yang tercipta adalah 8,84 mm. 

Sedangkan pada kontrol negatif digunakan DMSO 10%, tidak terbentuk daya hambat. Hal 

ini dibuktikan dengan data hasil pengukuran diameter rata-rata pada kontrol negatif bernilai 
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0 mm. Klasifikasi hasil pengukuran pada kontrol positif dan negatif menunjukkan tidak 

terdapat kerusakan maupun masalah pada ekstrak daun Teh Hijau (Camellia 

Sinensis)maupun Candida albicans yang telah disuspensikan ke dalam medium Sabouroud 

Dextrosa Agar (SDA). 

Adapun penelitian mendukung hasil dari daya hambat Teh hijau (Camellia Sinensis) 

terhadap Candida Albicans, Dalam penelitan Aboody, et al. flavonoid memiliki berbagai 

mekanisme dalam menghambat pertumbuhan jamur, meliputi mengganggu fisiologis 

membran plasma, menginduksi disfungsi mitokondria dan menghambat beberapa aktivitas 

sel (pembentukan dinding sel, sintesis RNA dan protein, serta efflux mediated pumping 

system).44 

Saponin memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan planktonic cell, 

pembentukan formasi biofilm, dan pertumbuhan Candida albicans. Saponin juga 

menghambat adhesi ke permukaan polystyrene, transisi dari fase yeast menjadi fase 

filamentous, mensekresi phospholipase, serta menginduksi produksi endogenous reactive 

oxygen species (ROS) dan mengganggu fungsi membran sel pada planktonic cells.45 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Morey AT, et al. dipaparkan bahwa 

tannin mampu mengintervensi adheren properties yang dimiliki oleh yeast dan menurunkan 

biofilm formation pada permukaan biotik.46 

Efek yang dihasilkan oleh ketiga senyawa bioaktif yang dimiliki oleh ekstrak daun 

Teh Hijau (Camellia Sinensis) menimbulkan daya hambat pada pertumbuhan Candida 

albicans, namun hanya memiliki efek antifungal 1x24 jam. Hal ini mungkin disebabkan 

kadar senyawa bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak (Camellia Sinensis) yang sedikit. 

Oleh karena itu dilakukan daya hambat selama dua hari untuk membuktikan efek senyawa 

bioaktif yang dimiliki ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis)apakah memiliki efek 1x24 

jam atau lebih. 

Hal ini didukung oleh penelitian Prasidha 2013 yang mengatakan bahwa ekstrak teh 

hijau dalam konsentrasi 25%,27%,29%,31%,33%,35% mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Candida Albicans secara in vitro52. Penelitian lain yang serupa dari Irene 2017 

mengatakan efek antifungi dari seduhan teh hijau terhadap pertumbuhan Candida Albicans 

dengan konsentrasi 60%,70%,80%,90%,100% memiliki efek daya hambat terhadap 

pertumbuhan Candida Albicans.43 Dengan adanya menelitian yang mendukung daya hambat 

Camellia Sinensis dari konsentrasi terkecil 25%, sampai konsentrasi terbesar 100% dan 

memiliki hasil yang dapat menghambat pertumbuhan Candida Albicans, inilah dasar saya 

sebagai peneliti meneliti kembali ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis) dari konsentrasi 
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terkecil 25%, 50% hingga 75% sebagai representatif konsentrasi terbesar. 

Selain itu, Penelitian lain mendukung ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis) dapat 

digunakan secara langsung tanpa di olah terlebih dahulu menjadi sebuah produk dan langsung 

digunakan ke kulit ataupun dikonsumsi scara oral. Penelitian dari Roatul dkk yang meneliti 

tentang Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Teh Hijau (Camellia Sinensis) Terhadap 

Penyembuhan Luka Sayat Pada Kulit Tikus, pada penelitian ini di lakukan intervensi luka 

sayatan dengan menggunakan ekstrak Teh hijau (Camellia Sinensis) untuk menilai 

bagaimana penyembuhan luka sayatan dengan menggunakan ekstrak teh hijau (Camellia 

Sinensis), dengan kesimpulan ekstrak pada variasi konsentrasi  60%,70%,80%, dan 90% 

diketahui memiliki kemampuan penyembuhan luka.53 

Penelitian dari hermawan juga mendukung penggunaan ekstrak etal secara peroral, 

dalam penelitiannya mengatan pemberian ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis) secara peroral 

melalui sonde infus kecil ke mencit dapat mencegah peningkatan ekspresi MMP-1 dan 

penurunan jumlah kolagen lebih banyak pada mencit yang dipapar sinar UV-B.54 

Ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis) ini juga pernah dilakukan penelitian dengan 

menggunakan formulasi sediaan krim, gel, dll. Dari penelitian yang mendukung oleh Naniek 

yang mengatakan bahwa sediaan krim ekstrak etanolik daun teh hijau pada berbagai 

konsentrasi mempunyai homogenitas  yang baik dan tidak memisah, semakin besar 

konsentrasi krim ekstrak etanolik daun teh hijau semakin kecil daya sebar dan daya lekatnya, 

dan krim ini memiliki efek terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus55. 

Penelitian yang mendukung penggunaan ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis)  dengan 

sediaan krim, Putri P dkk menemukan bahwa krim ekstrak teh hijau (Canellia Sinensis) dapat 

mencegah peningkatan jumlah melanin sama efektif dengan hidroquinon 4% pada kulit 

marmut yang dipajan di sinar UVB.56  

Sedangkan penggunaan dengan sediaan lain seperti gel, dalam penelitian dari Aris 

P dkk mengatakan Formlasi gel ekstrak daun teh hijau (Camellia Sinensis)  dengan kombinasi 

metil selulosa dan carbopol 940 dikatakan memiliki sifat sebagai agen antioksidan,57 

sehingga dapat dikatakan ekstrak teh hijau (Camellia Sinensis) dan dibuat menjadi sediaan 

lainnya, seperti gel, krim atau semacamnya. 

B. Kajian Keislaman

Sakit adalah hal yang sering dialami oleh manusia.Penurunan kekebalan tubuh 

maupun pajanan dari agen penyebab penyakit membuat manusia jatuh pada keadaan 

sakit. 



Terjemahannya: 

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Al- 
Hadid 57:22) 

Dalam surah Al-Hadid ayat 27 diterangkan bahwa segala sesuatu telah Allah 

Subhanahu wa Ta’ala tulis dalam kitab Lauhul Mahfuzh bahkan sebelum hal itu 

diciptakan. Sakit yang kita derita pun telah ada dalam takdir kita jauh sebelum kita 

lahir. Adapun maksud dan tujuannya terdapat dalam ayat selanjutnya. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman 

Terjemahannya :

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap 

apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.” (QS Al Hadid: 23) 

Sakit merupakan suatu takdir yang telah ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Dengan didatangkannya penyakit, menjadi suatu ujian bagi manusia dimana 

dengan adanya sakit ini, manusia lebih mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu 

wa Ta’ala dan menumbuhkan kesadaran pada manusia bahwa dirinya hanyalah 

seorang hamba yang tak memiliki daya dibandingkan dengan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Dengan adanya sakit, manusia diharapkan tidak menjadi hamba yang 

sombong dan sadar bahwa apa yang ada pada dirinya tak lepas dari kuasa Allah 

Subhanahu wa Ta’ala. 

Disebutkan dalam hadist riwayat Muslim, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda 

Yang Artinya: 

Hadis riwayat Abdullah bin Masud Radhiyallahu’anhu, ia berkata: Aku masuk 

menemui Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam ketika beliau sedang menderita 
penyakit demam lalu aku mengusap beliau dengan tanganku dan berkata: Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya engkau benar-benar terjangkit demam yang sangat 
parah. Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Ya, sesungguhnya aku juga 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman. 



mengidap demam seperti yang dialami oleh dua orang di antara kalian. Aku berkata: 

Itu, karena engkau memperoleh dua pahala. Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam 

bersabda: Benar. Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: 

Tidak ada seorang muslim pun yang tertimpa suatu penyakit dan lainnya kecuali 

Allah akan menghapus dengan penyakit tersebut kesalahan-kesalahannya seperti 

sebatang pohon yang merontokkan daunnya. (HR. Muslim no.2571 dan yang 

lainnya.) 

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa kemalangan, dalam hal ini termasuk 

sakit, bukan hanya sekedar cobaan, namun merupakan cara dimana kita dapat 

menggugurkan dosa, sehingga kita jangan risau dan mencari tetap berusaha dengan 

melakukan pengobatan. 

Namun, Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa menunjukkan kekuasaan-Nya 

dengan menurunkan obat bagi penyakit yang diderita oleh manusia. Tiada satu pun 

yang lepas dari kuasa Allah Subhanahu wa Ta’ala tak terkecuali dalam kesembuhan 

suatu penyakit. Makhluknya hanya mampu berikhtiar dengan menjalani pengobatan, 

namun yang memiliki kuasa untuk menyembuhkan hanya Allah Subhanahu wa 

Ta’ala . 

Disebutkan pula dalam hadist riwayat Abu Dawud dari Abu Darda, bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Artinya: 

“Allah telah menurunkan penyakit dan juga obatnya. Allah menjadikan setiap 

penyakit ada obatnya. Maka berobatlah, namun jangan berobat dengan yang 

haram.” (HR. Abu Daud no. 3874. Sanad hadits ini dho’if kata Al Hafizh Abu 

Thohir). 

Menjalani pengobatan memang diperbolehkan, namun tentu umat Muslim harus 

tahu batasannya. Berobat dengan metode yang haram, seperti menggunakan sihir atau 

mendatangi dukun tentu bukan hal yang dibenarkan. Bahan-bahan yang digunakan 

pun harus diperhatikan kehalalannya dan kebaikannya.  

Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan pada HR Muslim dimana, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, yang artinya; “Barangsiapa yang 

mendatangi tukang ramal dan bertanya kepadanya tentang suatu perkara, maka 
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shalatnya tidak akan diterima selama empat puluh hari”. (HR. Muslim). 

Selain itu ada juga Sabda Nabi yang lain, yang artinya; “Barangsiapa yang 

mendatangi dukun atau tukang ramal dan dia membenarkan ucapannya, maka dia 

berarti telah kufur pada Al-Quran yang telah diturunkan pada Muhammad.” (HR. 

Ahmad, hasan). Sehingga memang dalam mengobati penyakit kita harus mengobati 

dengan metode yang baik dan halalkan oleh Allah SWT. 

Di zaman sekarang ini, banyak metode pengobatan yang telah berkembang, 

salah satunya dengan memanfaatan tumbuh-tumbuhan. Telah dijelaskan dalam Al- 

Qur’an tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan di muka bumi tercantum dalam 

Qur’an surah Asy-Syuara ayat 7.  

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

Terjemahannya: 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (QS. Asy- 

Syuara: 7). 

Allah Subhanahu wa Ta’ala meciptakan tumbuh-tumbuhan dengan banyak 

kegunaan, salah satunya yaitu fungsi dalam bidang herbal medicine. Peneliti disini 

menerapkan hal tersebut dalam penelitian menggunakan daun Teh Hijau (Camellia 

Sinensis) sebagai suatu usaha dalam menemukan pemanfaatannya dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dapat menyerang siapa saja 

karena jamur ini merupakan jamur yang hidup secara komensal pada tubuh manusia. 

Apabila keseimbangan dalam tubuh tidak tercapai, jamur ini akan menginvasi tubuh 

host-nya sehingga akan menyebabkan penyakit yang disebut Kandidiasis. 

Peneliti memanfaatkan daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) sebagai upaya 

dalam penyembuhan dikarenakan daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) ini bukanlah 
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sesuatu yang diharamkan dan dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan kemampuan 

yang Allah Subhanahu wa Ta’ala berikan melalui perantara senyawa bioaktif yang 

terkandung di dalamnya. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Dari data hasil penelitian tentang efektivitas daya hambat ekstrak Daun Teh 

Hijau (Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro 

diperoleh keimpulan sebagai berikut. 

a. Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) dengan variabel konsentrasi 25%,

50% dan 75% memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans

pada hari pertama (1x24 jam) Candida albicans diinkubasi, namun pada hari

kedua (2x24 jam) daya hambat yang ditunjukkan dengan terciptanya zona

bening mengalami penurunan daya hambat.

b. Ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis), efektif digunakan dalam

menghambat pertumbuhan Candida albicans pada saat hari pertama Candida

albicans diinkubasi.

c. Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis) pada variabel konsentrasi 25% dan

75% memiliki daya hambat Sedang terhadap pertumbuhan Candida albicans

serta pada variabel konsentrasi 50% memiliki daya hambat Kuat terhadap

pertumbuhan Candida albicans.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang efektivitas daya hambat daun Teh Hijau 

(Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in Vitro, maka 

disarankan 

a. Melakukan pengujian daya hambat ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia Sinensis)

terhadap species lain dalam kingdom fungi atau bakteri

b. Melakukan uji sensitivitas daya hambat pertumbuhan Candida albicans dengan

menggunakan ekstrak tumbuhan selain hambat ekstrak Daun Teh Hijau

(Camellia Sinensis).



64 

c. Melakukan pengujian pada saat pertumbuhan Candida albicans pada saat

pertumbuhannya telah optimal (pada hari ke 2-3).

d. Menguji kadar senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak Daun Teh

Hijau (Camellia Sinensis).

C. Keterbatasana Penelitian

Keterbatasan pada peneletian mengenai efektivitas daya hambat ekstrak Daun 

Teh Hijau (Camellia Sinensis) terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in 

Vitro yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Tidak dilakukannya pengukuran kadar senyawa bioaktif yang terkandung

dalam ekstrak daun Teh Hijau (Camellia Sinensis)

b. Tidak melakukan pengujian pada waktu pertumbuhan Candida albicans

berada fase optimal pertumbuhannya, yaitu pada hari kedua dan ketiga.
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